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Ringkasan 

TEM AND  
   Untuk  menyesuaikan perkembangan industri di Indonesia yang semakin 

pesat dikarenakan kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Maka dari itu 

untuk mengurangi cost production dan menambah waktu effisiensi pengerjaan 

kegiatan, maka diperlukannya sistem Risk Based Inspection dalam 

pemograman dan otomasi yang handal yang disebut dengan RAFAOLEC. Dan 

juga pada industri petrokimia maupun migas sangat diharuskan dalam menjaga 

realibility karena setiap aspek yang berkaitan dengan proses produksi 

merupakan asset bagi suatu perusahaan. oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

metode yang cukup akurat dan mencakup banyak aspek proses inspeksi. Risk 

Based Inspection Sendiri merupakan metode pendekatan yang 

memprioritaskan serta mengatur pola inspeksi dalam bentuk resiko. Dengan 

diterapkannya metode RBI maka equipment yang memiliki resiko tinggi 

mendapatkan prioritas terlebih dahulu kemudian menyesuaikan metode dan 

penjadwalan inspeksi untuk peralatan beresiko tidak tinggi. Metode RBI dapat 

merancang kombinasi yang tepat meliputi metode inspeksi, frekuensi inspeksi 

dan ruang lingkup dilakukannya proses inspeksi pada  skripsi kali ini akan 

membahas Atmospheric Storage Tank. Atmospheric Storage Tank merupakan 

wadah penyimpanan sebuah bahan baku kimia cair dan juga minyak yang harus 

dijaga dan dilindungi sebab merupakan sebuah pertahanan nasional pada 

sebuah perusahaan maupun negara. Maka dari itu perlunya penanganan  

inspeksi pada Atmospheric Storage Tank yang sesuai dengan standarisasi yang 

telah ditentukan. Metode Risk Based Inspection sangat cocok untuk diterapkan 

pada penangan inspeksi ini karena RBI sendiri telah mengacu pada sistem API 

Recommended Practice 581.Hasil yang didapatkan dari perhitungan tersebut 

merupakan Risk Ranking yang nantinya digunakan untuk tindakan 



perencanaan inspeksi yang berupa waktu atau kapan beserta metode apa yang 

akan digunakan pada inspeksi selanjutnya.Sedangkan inspeksi sendiri 

merupakan tindakan untuk melihat sesuatu secara lebih dekat dan mempelajari 

sebuah hal secara lebih lanjut dengan menggunakan metode – metode agar 

dapat menemukan masalah yang ada. dalam menyelesaikan masalah seringkali 

kesulitan dalam merumuskan perhitungan maka pendekatan komputasional 

RBI sangatlah pas untuk sistem karena sebagian besar prosedur sampai 

sekarang telah difokuskan secara eksklusif pada komponen individu dengan 

cara yang sangat disederhanakan. Dalam Atmospheric Storage Tank aplikasi 

RAFAOLEC ini mempunyai langkah-langkah awal yaitu menentukan 

Probability of Failure atau Kemungkinan Kegagalan dan Consequence of 

Failure atau Konsekuensi Kegagalan. Untuk mendapatkan PoF di butuhkan 3 

langkah yaitu langkah pertama menentukan gff total yang dimana data tersebut 

telah tersedia sesuau yang di rekomendasikan oleh expert advice pada 

perusahaan petrokimia, Langkah kedua yaitu mendapatkan damage factor 

dengan cara mendapatkan data thining damage factornya dan juga brittle 

fracture. Lalu untuk mendapatkan CoF maka memerlukan data area based CoF 

dan CoF Financial nya. Setelah mendapatkan kedua data tersebut yaitu PoF 

dan CoF dari aplikasi RAFAOLEC maka data tersebut di bandingkan dengan 

data manual yang berbentuk gambar sketsa yang bernama cetak biru yang 

dibuat oleh pekerja inspeksi pada perusahaan petrokimia tersebut. Apabila data 

tersebut sama dan hanya terdapat perbedaan kurang dari 5% maka proses 

inspeksi tersebut akan di lanjutkan ke tahap “perencanaan inspeksi” apabila 

ada perbedaan data maka akan di ulangi lagi system dalam pencarian PoF dan 

CoF pada aplikasi RAFAOLEC tersebut. Tujuan di ciptakan aplikasi 

RAFAOLEC ini agar Memiliki metodologi yang konsisten untuk menentukan 

nilai resiko pada tiap peralatan lalu mengelompokan peralatan untuk 

mengidentifikasi area yang memiliki tingkat resiko tinggi dan menentukan 

prioritas berdasar pada nilai resiko terukur lalu Mengatur resiko pada 

kegagalan secara sistematis dan terakhir mendesain penjadwalan inspeksi yang 

telah dilakukan. 
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Summary  

To adjust the growth of industry in Indonesia that is growing rapidly 

because the needs of society is increasing. Therefore, to reduce cost production and 

increase the time of activity activities, then the system needs Risk Based Inspection 

in programming and automation is reliable called RAFAOLEC. And also in 

petrochemical and oil industry is very necessary in maintaining realibility because 

every aspect related to the production process is an asset for a company. Therefore 

it takes a fairly accurate method and covers many aspects of the inspection process. 

Risk Based Inspection itself is a method of approach that prioritizes and regulates 

inspection patterns in the form of risk. With the RBI method applied then the 

equipment that has high risk get priority first then adjust the method and scheduling 

inspection for equipment at risk is not high. RBI method can design the right 

combination of inspection method, the frequency of inspection and the scope of the 

inspection process on the thesis this time will discuss the Atmospheric Storage 

Tank. Atmospheric Storage Tank is the storage container of liquid chemical raw 

materials and also oil that must be guarded and protected because it is a national 

defense in a company and state. Therefore, the need for inspection handling on the 

Atmospheric Storage Tank in accordance with the specified standardization. The 

Risk Based Inspection method is very suitable for applying to this inspection 

handler because RBI itself has been referring to the Recommended Practice of API 

581. The results obtained from the calculation are the Risk Ranking which is later 

used for the inspection planning action in the form of time or when and what method 

will be used on subsequent inspections. While the inspection itself is an action to 

see something closer and learn a thing more by using methods to find problems. In 

resolving the problem often difficulties in formulating calculations, RBI's 

computational approach is very appropriate for the system because most of the 

procedures until now have been focused exclusively on the individual components 

in a very simplified way. In the Atmospheric Storage Tank this RAFAOLEC 

application has the initial steps of determining the Probability of Failure or possible 



failure and Consequence of Failure or Consequences of failure. To get PoF in Need 

3 step is the first step to determine the total GFF where the data is available 

according to the recommended by expert advice on petrochemical companies, the 

second step is to get damage factor by obtaining data thining damage and also brittle 

fracture. Then to get CoF then requires data area based CoF and CoF Financial its.  

After obtaining both the PoF and CoF data from RAFAOLEC application, the data 

is compared with manual data in the form of sketch image named blueprint made 

by inspection worker in the petrochemical company. If the data is the same and 

there is only a difference of less than 5% then the inspection process will proceed 

to the stage of "inspection planning" when there is a data difference will be repeated 

again system in the search PoF and CoF in the application of the RAFAOLEC. The 

purpose of creating this RAFAOLEC application is to have a consistent 

methodology to determine the risk value of each equipment and then classify the 

equipment to identify areas of high risk level and determine priorities based on 

measured risk values and then set the risk on failure systematically and last 

designing the scheduling of the inspection that has been done. 

 

Keywords : Risk Based Inspection , RAFAOLEC , Atmospheric Storage  Tank   
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 BA.B 1 

PENDA.HULUA.N 

1.1 La.ta.r Bela.ka.ng 

Perkemba.nga.n industri di Indonesia. sema.kin pesa.t dika.rena.ka.n kebutuha.n 

ma.sya.ra.ka.t sema.kin meningka.t. Untuk mengura.ngi cost production da .n 

mena.mba.h wa.ktu effisiensi pengerja.a.n kegia.ta.n, ma.ka. diperluka.nnya. sistem 

pemogra.ma.n da.n otoma.si ya.ng ha.nda.l. Pa.da. industri petrokimia. ma.upun miga .s 

sa.nga.t diha.ruska .n da.la.m menja .ga. rea.libility ka.rena. sebuah kenyaataan dimana 

berhubungan sebuah menunggu hasil pada aset untuk suatu perusahaan. Sebab 

inilah dibutuhka.n sebua.h metode sebaiknya jelas da.n juga memperluas jangkauan 

yang nyata Inspeksi sendiri merupa.ka.n tinda.ka.n untuk meliha .t sesua.tu seca.ra. lebih 

deka.t da.n mempela.ja.ri sebua.h ha.l seca.ra. lebih la.njut denga.n mengguna.ka.n metode 

– metode a.ga.r da.pa.t menemuka.n ma.sa.la.h ya.ng a.da.. da.la.m menyelesa.ika.n ma.sa.la.h 

seringka.li kesulita.n da.la .m merumuska.n perhitunga.n ma.ka. pendeka.ta .n 

komputa.siona.l RBI sa.nga.tla.h pa .s untuk sistem ka.rena. seba.gia.n besa.r prosedur 

sa.mpa.i seka.ra.ng tela.h difokuska.n seca.ra. eksklusif pa.da. komponen individu 

denga.n ca.ra. ya.ng sa.nga.t disederha.na .ka.n (Fra.nklin 2008) 

RBI atau diartikan yaitu Risk Based Inspections Merupakan sesuatu metode 

yang mendahulukan sebuah proses inspekssi da.la.m bentuk kemungkinan. Denga.n 

ditera.pka.nnya. metode RBI ma.ka. equipment ya.ng memiliki resiko tinggi 

menda.pa .tka.n priorita.s terlebih da.hulu ketika resiko yang tinggi lebih di utamakan 

dari resiko yang rendah sa.la.h sa.tunya. pa.da. A .tmospheric Stora.ge Ta.nk (Qa.tha.fi a.nd 

Sulistijono 2015) 

Menurut (Li et a.l. 2014) A .tmospheric Stora.ge Ta.nk merupa.ka.n wa.da.h 

penyimpa.na.n sebua.h ba.ha.n ba.ku kimia. ca.ir da.n juga. minya.k ya.ng ha.rus dija.ga . 

da.n dilindungi seba.b merupa.ka.n sebua.h perta.ha.na.n na.siona.l pa.da. sebua.h 

perusa.ha.a.n ma.upun nega.ra.. Ma.ka. da.ri itu perlunya. pena.nga.na.n  inspeksi pa.da . 

A .tmospheric Stora.ge Ta.nk ya.ng sesua.i denga.n sta.nda.risa.si ya.ng tela.h ditentuka.n. 



Metode Risk Ba.sed Inspection sa .nga.t cocok untuk ditera.pka.n pa.da. pena.nga .n 

inspeksi ini ka.rena. RBI sendiri tela.h menga.cu pa.da. sistem A.PI Recommended 

Pra.ctice 581.Ha.sil ya.ng dida.pa.tka.n da.ri perhitunga.n tersebut merupa.ka.n Risk 

Ra.nking ya.ng na.ntinya. diguna.ka.n untuk tinda.ka.n perenca.na .a.n inspeksi ya.ng 

berupa. wa.ktu a.ta.u ka.pa.n beserta. metode a.pa. ya.ng a.ka.n diguna.ka.n pa.da. inspeksi 

sela.njutnya.. 

Teknik Mesin Universita.s Sriwija.ya . da.n PT. Petrokimia. tela.h mega.da.ka.n 

kerja.sa.ma. da.la.m pengemba.nga.n Softwa.re RBI ya.ng tela.h menga.cu pa.da. sistem 

A.PI Recommended Pra.ctice 581 ya.ng diberi na.ma. RA.FA.OLEC ( Risk A.ssesment 

for A.pproa.ch of La.test Equipment Condition ) . da.la.m pengemba.nga.nnya. softwa.re 

ini da.la.m ta.ha.p uji coba.. Denga.n demikia.n penulis berusa .ha. untuk menga .mbil 

tuga.s a.khir / skripsi denga.n judul “A.NA.LISIS RISK BA.SED INSPECTION 

A.TMOSPHERIC STORA.GE TA.NK MENGGUNA.KA.N PERA.NGKA.T 

LUNA.K RA.FA.OLEC DA.N HITUNGA.N MA.NUA.L” 

1.2 Rumusa.n Ma.sa.la.h 

Berda.sa.rka.n la.ta.r bela.ka.ng dia.ta.s, softwa.re RA .FA .OLEC ini a.ka.n sa .nga.t berguna . 

da.la.m penga.mbila.n keputusa.n sa.a.t Perenca.na.a.n Inspeksi. Da.la.m penelitia.n ini 

a.ka.n menguji fitur ya.ng a.da. di da.la.m softwa.re tersebut beserta. memba.ndingka.n 

perhitunga.n ma.nua.l pa.da. softwa.re a.pa.ka.h suda .h a.kura.t da.n bena.r. 

1.3 Ba.ta.sa.n Ma.sa.la.h 

 Denga.n a.da.nya. perma.sa.la .ha.n ya.ng timbul ma.ka. diperluka.n pemba.ta.sa.n ma.sa.la.h. 

A.da.pun ba.ta.sa.n ma.sa.la.h da.la.m penelitia.n ini, a.nta.ra. la.in : 

a. Softwa.re ya.ng diguna.ka.n da.la.m metode RBI ini a.da.la.h  RA.FA.OLEC (Risk 

A.ssesment for A.pproa.ch of La.test Equipment Condition) 

b. Komponen ya.ng dia.na.lisi ya .itu A.tmospheric Stora.ge Ta.nk 



c. Metode RBI ha.nya. membantu menurunkan resiko yang tinggi ke ressiko 

yang rendah 

d. Mengguna.ka.n perhitunga.n ma.nua.l ya.ng menga.cu pa.da. RBI A.PI 581 

1.4 Tujua.n Penelitia.n 

Tujua.n da.ri penelitia.n ini a.da.la.h : 

a. Menera.pka.n Perenca.na.a.n Inspeksi pa.da. A.tmospheric Stora.ge Ta.nk. 

b. Mela.kuka.n Perba.ndinga.n Ha.sil da.ri perhitunga.n softwa.re da.n ma.nua.l. 

c. Mela.kuka.n Penja .dwa.la.n Inspeksi pa.da. A.tmospheric Stora.ge Ta.nk 

1.5 Ma.nfa.a.t  Penelitia.n 

a. Menghemat waktu untuk prosess benda lainnya  

b. Menambah Ongkos Proses Benda 

c. Memba.ntu mencega.h terja .dinya . kega.ga.la.n ya.ng beresiko tinggi pa.da . 

A .tmospheric Stora.ge Ta.nk di pa.brik 
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